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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI VITAMIN A TERHADAP LAMA DIARE 
PADA ANAK USIA 14-51 BULAN YANG BEROBAT 

DI PUSKESMAS SUKARAMI PALEMBANG

(Miko Sapta Sera K, Januari 2014, 65 Halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Vitamin A merupakan salah satu zat gizi penting yang berperan 
dalam tubuh. Pada penderita diare dengan kekurangan vitamin A dapat 
menyebabkan kerusakan mukosa usus sehingga adanya gangguan absorbsi yang 
dapat menyebabkan tekanan dalam lumen usus meningkat. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh suplementasi vitamin A terhadap lama diare pada 
anak di Puskesmas Sukarami Palembang.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian potong lintang analitik dilakukan 
dengan concecutive sampling yang menggunakan data primer dari kuesioner pada 
bulan Nopember-Desember 2013 yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis data 
dilakukan dengan uji t dengan program SPSS 19.0.
Hasil: Didapatkan 60 sampel dengan 43 anak (71,7%) yang diberi suplementasi 
vitamin A dan 17 anak (28,3%) yang tidak diberi vitamin A. rerata lama diare 
pada balita yang diberi suplementasi vitamin A sebesar 5,06±1,66 hari. Rerata 
lama diare pada balita yang diberi suplementasi vitamin A sebesar 4,32±1,26 hari 
lebih cepat sembuh dibandingkan dengan balita yang tidak diberi vitamin A 
sebesar 6,94±0,89 hari (P=0,000).
Simpulan: Diare pada balita yang mendapat suplementasi vitamin A lebih cepat 
sembuh dibandingkan balita yang tidak mendapat suplementasi vitamin A.

Kata Kunci: vitamin A, diare, usia 14-51 bulan

vi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF VITAMIN A SUPPLEMENTATION ON 
DIARRHEAIN CHILDREN AGE 14-51 MONTHS TREATED 
IN SUKARAMI PUBLIC HEALTH CENTER PALEMBANG

(Miko Sapta Sera K, Januari 2014, 65 Pages)
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Background: Vitamin A is one of the important nutrients that contributes to the 
body. Diarrhea in patients with a deficiency of vitamin A can cause damage to the 
intestinal mucosa absorption disorder that can cause increased pressure in the 
intestinal lumen. The purpose of this study was to determine the influence of 
vitamin A supplementation on diarrhea in Sukarami Public Health Center 
Palembang.
Methods: This research is a cross-sectional analytic study by concecutive 
sampling using primary data from questionnaires in November-December 2013 
which appropriate the inclusion criteria. Data analysis was performed with t-test 
using SPSS 19.0.
Result: Obtained 60 samples with 43 children (71,7%) who were given vitamin A 
and 17 children (28,3%) who did not receive vitamin A. mean of Iong diarrhea in 
infants who were given vitamin A supplementation was 5,06±1,66 days. The 
mean of long diarrhea in infants who were given vitamin A supplementation was 
4,32±1,26 days faster recovery compared with infants who did not receive vitamin 
A was 6,94±0,89 days (P=0,000).
Conclusion: Diarrhea in infants who received vitamin A supplementation heal 
faster than infants who did not receive supplemental vitamin A.

Kata Kunci: vitamin A, diarrhea, age 14-51 months
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diare merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara berkembang 

seperti di Indonesia karena mortalitas dan morbiditasnya yang masih tinggi. Diare 

merupakan penyebab kedua kematian terbanyak kedua setelah Pneumonia. Diare 

adalah buang air besar tidak normal atau bentuk tinja encer dengan frekuensi lebih 

banyak dari biasanya atau lebih dari 3 kali dalam sehari yang dapat menyebabkan 

hilangnya cairan, dan dapat mengancam jiwa, terutama pada anak-anak dan 

orang-orang yang kurang gizi atau memiliki gangguan kekebalan (WHO, 2013).

Survei morbiditas Departemen Kesehatan dari tahun 2009 dengan jumlah 

penderita diare 53.854 sampai tahun 2010 dengan jumlah penderita diare 54.612 

menunjukkan jumlah penderita diare meningkat. Tahun 2010 perbandingan 

menjadi 411/1000 penduduk. Prevalensi diare di Sumatera Selatan menurut 

Riskesdas tahun 2007 untuk Sumatera Selatan 7,0. Kasus diare pada tahun 2011, 

di perkirakan 60.204 diare di Kota Palembang dan hanya 45.707 (75,92%) kasus 

diantaranya mampu ditangani. Prevalensi tertinggi di Kecamatan Ilir Timur II, 

diikuti kecamatan Seberang Ulu I dan Kecamatan Sukarame. Terdapat 3 

puskesmas di Kecamatan Sukarami dengan angka kejadian diare tertinggi 

berturut-turut adalah Puskesmas Sosial, Talang Betutu, dan Sukarami. Di 

Puskemas Sukarami, terdapat 1.034 jiwa (2,26%) yang mengalami diare.

Vitamin A merupakan salah satu zat gizi penting yang larut dalam lemak 

dan disimpan dalam hati. Vitamin A tidak dapat dibuat oleh tubuh, sehingga harus 

dipenuhi dari luar (essensial), berfungsi untuk penglihatan, pertumbuhan dan 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit. Dimana sumber utama vitamin 

A salah satunya berasal dari bahan makanan hewani dan jingga serta sayuran yang 

berwarna hijau tua (Depkes, 2009).

Penggunaan vitamin A pada penelitian Almatsier dapat mengurangi angka 

kejadian ISPA dan diare. (Almatsier, 2009). Long dkk dalam penelitian

1
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menyatakan hal yang sama dan menyatakan bahwa kejadian ISPA dan diare pada 

anak yang mendapatkan suplemen seng dan vitamin mengalami penurunan (Long 

dkk, 2006).
Bayi dan balita lebih rentan mengalami infeksi saluran cerna. Vitamin A 

dapat membantu memperbaiki epitel intestinal yang rusak akibat infeksi akut 

(Edem, 2009). Vitamin A berperan pada proliferasi dan diferensiasi sel-sel serta 

meningkatkan respon sistem imun. Defisiensi vitamin A menyebabkan anak 

rentan mengalami penyakit diare (Feriyansyah dkk, 2010). Sekitar 23-62% kasus 

diare merupakan kasus diare persisten yang erat kaitannya dengan kematian 

dibeberapa negara berkembang.
Data Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011 menunjukkan

hanya 85,53% bayi usia 6-11 bulan yang mendapatkan vitamin A dan 81,21% 

balita usia 12-59 bulan yang mendapatkan vitamin A. Di Kecamatan Sukarame 

khususnya di Puskesmas Sukarami belum dijumpai data pasti mengenai jumlah 

kapsul yang disediakan dan jumlah vitamin A yang diterima anak. Penyakit diare 

masih menempati peringkat ketiga sebagai Kecamatan diare terbanyak. 

Penyebaran vitamin A yang tidak mencakup seluruh anak dapat menyebabkan 

prevalensi penyakit diare meningkat. Penyakit diare pada anak yang tidak 

mendapat suplementasi vitamin A lebih lama daripada tidak mendapatkan vitamin 

A. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui Apakah suplemen vitamin A 

yang tidak diberikan pada anak diare dapat memperpanjang lama diare pada anak.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh suplementasi vitamin A dengan lama diare pada balita 

di Puskesmas Sukarami Palembang.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh suplementasi vitamin A dengan lama 

diare pada balita di Puskesmas Sukarami Palembang

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui jumlah proporsi diare pada balita dari ibu yang 

mengunjungi Puskesmas Sukarami Palembang.

2. Mengetahui jumlah anak yang diare yang mendapat vitamin A 

pada balita dari ibu yang mengunjungi Puskesmas Sukarami 

Palembang.

3. Mengetahui jumlah anak yang diare yang tidak mendapat 

vitamin A pada balita dari ibu yang mengunjungi Puskesmas 

Sukarami Palembang.

4. Mengetahui rerata lama diare pada balita yang mengalami diare 

yang mendapatkan vitamin A dari ibu yang mengunjungi 

Puskesmas Sukarami Palembang.

5. Mengetahui rerata lama diare pada balita yang mengalami diare 

yang tidak mendapatkan vitamin A dari ibu yang mengunjungi 

Puskesmas Sukarami Palembang.

6. Membandingkan lama diare pada balita yang mengalami diare 

antara mendapatkan vitamin A dan tidak diberi vitamin A di 

Puskesmas Sukarami Palembang.

1.4 Hipotesis

Ada perbedaan rata-rata lama diare antara balita yang menderita diare pada 

yang sebelumnya diberi suplementasi vitamin A dan tidak diberi 
suplementasi vitamin A di Puskesmas Sukarami Palembang.

balita
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai 

bahan kajian dalam program peningkatan mutu pelayanan terutama 

tentang pemberantasan penyakit diare dan dapat menambah 

informasi mengenai penyakit diare.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

tentang pentingnya suplementasi vitamin A bagi balita pada 

masyarakat, agar dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan 

dalam melakukan upaya promotif-preventif di bidang kesehatan 

khususnya dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian balita 

terutama yang disebabkan oleh diare.
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